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ABSTRAK 

 

Adonis AL Haris: 1601025002. “Pengaruh Model Pembelajaran Hypnoteaching 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA Abad Ke-21 Siswa Kelas IV SDN 1 Tugu 

Cimanggis Depok Jawa Barat”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dari metode pembelajaran 

hypnoteaching terhadap kemampuan berpikir kritis IPA abad ke-21 pada materi bunyi 

kelas IV SDN 1 Tugu Cimanggis pada Tahun Ajaran 2020/2021. Metode penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Sampel yang 

digunakan adalah Purposive Sampling. Pada uji validitas dengan menggunakan 

product moment sebanyak 12 soal essay dengan 10 soal valid dan 2 soal drop. 

Sedangkan pada uji realibilitas menggunakan rumus alpha cronbach diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 0,664 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3671, maka data tersebut dapat memiliki soal yang reliabel. 

Selanjutnya data analisis uji persyaratan yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji 

Liliefors. Hasil perhitungan pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan 

tindakan pembelajaran hypnoteaching diperoleh nilai Pre-test 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  0,0853. 

Kemudian sesudah diberikan perlakuan tindakan pembelajaran hypnoteaching 

diperoleh nilai Post-test 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  0,1279. Dari kedua data yang diperoleh dengan 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,0853, 0,1279 < 0,1618, maka kedua data tersebut berdistribusi 

normal. Uji homogenitas menggunakan uji Fisher, Hasil perhitungan diperoleh 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

1.148 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,85 maka Ho diterima, artinya kedua data mempunyai varians yang 

homogen. Uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  3,503 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,0021 pada 

𝛼 = 5% maka demikian H1 diterima yang menyatakan bahwa terdapat Pengaruh 

Metode Pembelajaran Hypnoteaching Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA Abad 

Ke-21 Siswa Kelas IV SDN 1 Tugu Cimanggis Depok Jawa Barat. 
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ABSTRACT 

 

Adonis AL Haris: 1601025002. “The Influence of Hypnoteaching Learning Model on 

Critical Thinking Ability of 21st Century Science of Class IV Students of SDN 1 Tugu 

Cimanggis Depok, West Java". Essay. Jakarta: Primary School Teacher Education 

Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah 

University. DR. HAMKA, 2020. 

This study aims to determine the influence of thelearning method hypnoteaching on the 

critical thinking skills of 21st century science in sound material for grade IV SDN 1 

Tugu Cimanggis in the 2020/2021 academic year. Quantitative research methods with 

the research design One Group Pretest-Posttest Design. The sample used was 

purposive sampling. In the validity test using the product moment there were 12 essay 

questions with 10 valid questions and 2 drop questions. Whereas in the reliability test 

using theformula alpha cronbach obtained 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,664> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,3671, then the 

data can have reliable questions. Furthermore, the data analysis of the requirements 

test is the normality test using thetest Liliefors. The results of calculations in the 

experimental class before being givenlearning action treatment hypnoteaching 

obtained the Pre-test value 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  0,0853. Then after being given the treatment of 

thelearning action hypnoteaching, the Post-test value 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  0,1279. From the two 

data obtained with  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,0853, 0,1279 <0,1618, then the two data are 

normally distributed.test usestest Fisher's, the results of the calculation are obtained 

Homogeneity 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,148 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,85 then Ho accepted, meaning that both the data 

having variances were homogeneous. Hypothesis testing using the t-test obtained 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   3,503 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   2,0021 at  𝛼 = 5%  then H1 is accepted which states that there 

is an effect ofLearning Methods on Hypnoteaching Critical Thinking Ability of 21st 

Century Science for Class IV Students of SDN 1 Tugu Cimanggis Depok, West Java.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan serta mencapai tujuan 

pembelajaran dan mutu pendidikan. Salah satu metode yang menciptakan 

pembelajaran efektif adalah Hypnoteaching. Hypnoteaching ini dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif yaitu dengan niat dan motivasi dalam diri peserta didik, 

menyamakan posisi, gerak tubuh, bahasa serta gelombang otak dengan peserta didik 

dan modeling atau memberi telandan melalui ucapan dan perilaku. (Anwar, 2018) 

 Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

Hypnoteaching lebih efektif dalam menghasilkan pengalaman belajar serta prestasi 

belajar yang lebih optimal dibandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan secara 

konvensional. (Safitri & Purnamasari, 2017) 

 Pembelajaran siklus 7E berbantuan hypnoteaching (PSH) dapat diterapkan 

dalam mengoptimalkan kemampuan koneksi matematis mahasiwa. Peningkatan 

kemampuan koneksi matematis mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran siklus 

7E berbantuan hypnoteaching (PSH) lebih baik dan optimal jika dibandingkan dengan 

mahasiswa yang mendapatkan perlakuan pembelajaran secara konvensional. (Saleh 

& Warsito, 2019) 
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 Perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang memperoleh 

pembelajaran hypnoteaching dalam problem based learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang tidak memperoleh pembelajaran hypnoteaching. 

Hal ini di akibatkan oleh kesetaraan kemampuan awal siswa yang berupa nilai tes 

formatif menunjukkan sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi, sehingga 

tidak bisa dilakukan pengelompokan kategori kemampuan siswa. (Edistria, 2016) 

 Permasalahan pada bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam yang sering muncul 

yakni kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar pelajar IPA, hal 

tersebut dapat disebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran maupun 

karena siswa mulai merasa bosan dengan proses pembelajaran, sehingga hasil belajar 

yang kurang maksimal. Peran guru sangat penting dalam membantu keterampilan 

berpikir kritis, kreatif siswa baik dengan media pembelajaran. (Dendik, Sri Wahyuni, 

2016) 

 Faktor penyebab yang sering muncul pada pembelajaran IPA adalah kurangnya 

pemahaman guru-guru IPA tentang pembelajaran saintifik yang tidak sesuai dengan 

konsep pendekatan ilmiah. Hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi tidak aktif 

dalam proses kegiatan belajar mengajar sehingga pembelajaran menjadi 

membosankan, karena penyajian materi ataupun metode pengajaran yang kurang 

bervariasi. (Tammu, 2018) 

 Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan IPA adalah melalui proses 

pembelajaran dikelas, baik pada jenjang pendidikan dasar maupun menengah. 

Sebelum membahas tentang bagaimana seharusnya proses pembelajaran IPA 
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dilaksanakan khusunya disekolah dasar, dalam proses belajar mengajar di sekolah 

saat ini tidak atau belum memberi kesempatan pada siswa untuk mengembangkan 

kreatifitasnya. Hal ini disebabkan oleh Gaya belajar guru yang selalu monoton untuk 

menghafal berbagai macam konsep tanpa disertai pemahaman terhadap konsep 

tersebut. (Sri Wuryastuti, 2008)  

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang semakin pesat di era 

globalisasi sekarang ini dan dimasa yang akan datang, terdapat permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang semakin kompleks. Salah satu keterampilan yang sangat 

diperlukan untuk mengatasi atau menghadapi permasalah tersebut adalah 

keterampilan berpikir kritis. Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan 

mengidentifikas masalah dan memecahkan masalah secara kritis dan kreatif sehingga 

menghasilkan keputusan yang dapat di kemukakkan dengan tepat. (Sri Wahyuni, 

2006) 

 Permasalahan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis disebabkan 

oleh ketidakberhasilan belajar siswa, yaitu dari kesalahan guru dalam penyampaian 

materi ataupun metode pengajarannya. Tidak jarang guru hanya berlama – lama 

memaparkan materi pembelajaran, tetapi siswa tidak tanggap terhadap permasalahan 

yang dihadapinya. Hal tersebut menjadi salah satu faktor penyebab dari rendahnya 

keterampilan berpikir kritis siswa. (Afrilianto, 2015) 

 Peranan penting seseorang dalam mencari solusi merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam mengembangkan proses 

berpikirnya. Salah satu kemampuan yang harus dikembangkan adalah kemampuan 
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berpikir kritis dan kreatif. Kecakapan seseorang dalam mengembangkan proses 

berpikirnya menjadi salah satu indikasi berkembangnya keterampilan berpikir. Hal 

ini diharapkan dapat menjadi bekal saat mereka bersaing dalam tutunan di era 

globalisasi. (Anita, 2015) 

 Setelah melakukan observasi dikelas IV SDN 1 Tugu Cimanggis, Khususnya 

pada pembelajaran IPA, menunjukkan masih banyak hambatan yang dijumpai dalam 

pembelajaran tersebut. Beberapa guru di SDN 1 Tugu Cimanggis sudah menerapkan 

beberapa metode pembelajaran tetapi dalam penyajian metode tersebut hanya 

meneliti hasil belajar dan prestasi belajar siswa. Sejauh ini dengan guru di sekolah 

tersebut menerapkan beberapa model pembelajaran, hasil yang didapatkan lebih 

optimal dibandingkan dengan menerapkan metode yang konvesional. 

 Berdasarkan beberapa pendapat yang sudah dijelaskan oleh peneliti-peneliti 

tentang model pembelajaran hypnoteaching, permasalahan pada pembelajaran IPA 

dan berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang dihadapi, 

Peneliti mendapatkan ide untuk mengkombinasikan pendapat tersebut untuk 

dijadikan penelitian dengan judul Pengaruh model pembelajaran Hypnoteaching 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pembelajaran IPA Abad ke -

21. Hypnoteaching dapat diartikan sebagai metode pembelajaran dengan mengsugesti 

siswa kedalam alam bawah sadarnya, dengan menggunakan cerita kisah motivasi, 

posisi atau gerak tubuh dan merefleksi. Dalam proses tersebut memberikan alasan 

sebagai pertimbangan dalam menentukan bukti, konteks, konseptualisasi, model dan 

kriteria yang sesuai. Dalam model pembelajaran ini guru di latih untuk mampu 
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mengsugesti peserta didik agar termotivasi dalam proses pembelajaran terutama 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Maka dari itu dengan 

menggunakan model pembelajaran Hypnoteaching siswa diharapkan mampu untuk 

mendapatkan pengetahuan yang lebih dengan membangkitkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang peneliti uraikan, maka 

beberapa masalah dapat diidentifikasikan masalah – masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar rendah. 

2. Guru Belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Guru Kurang memanfaatkan media pembelajaran berbasis E – Learning pada 

pembelajaran IPA. 

4. Guru Belum menggunakan model pembelajaran Hypnoteaching Abad ke-21 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Agar permasalahan ini tidak melebar maka penelitian ini dibatasi hanya pada 

penggunaan model pembelajaran Hypnoteaching terhadap kemampuan berpikir kritis 

pembelajaran IPA abad 21 di Kelas IV SDN Tugu 1 Cimanggis Kota Depok. 
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D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh pada model 

pembelajaran Hypnoteaching terhadap kemampuan berpikir kritis pembelajaran IPA 

abad 21 di Kelas IV SDN Tugu 1 Cimanggis Kota Depok?” 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA. 

2. Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebuah alternatif, yaitu strategi dan metode pembelajaran 

dalam melakukan pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar menjadi tidak 

monoton dan berpusat pada guru. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat menjadi sebuah pedoman untuk mengembangkan model pembelajaran 

guna mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan.
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